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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Problem Based lnmmg (PBL)
strategy and guided inquiry towards metacognitive skills, critical thinking, and ¢

outcomes students. This research uses an experimental class that uses Problem Based Lcamns (PBL)
strategy and guided inquiry, and class control using conventional learning strategy. Analysis of data
using Anacova after normality and homogeneity test carmied out. The results showed that: (1) Problem
Based Learning (PBL) strategy influ d the gnitive skills of students at SMA Kartika
XX-2 Kendari, (2) Problem Based Learning (PBL) strategy to influence critical thinking of students at
at SMA Kartika XX-2 Kendari,, (3) Problem Based Learning (PBL) strategy influenced the cognitive
achievement of students at at SMA Kartika XX-2 Kendari,

Key Words: Problem Based Leaming (PBL), guided inquiry, metacognitive skill, and cognitive leaming

Jurnal Pendidian Smins
Wl 380, 4, Desember 2021, Hal 186-200

outcome

Abstrak: Tujuan penelitian ini adakah

L

m:p pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) dan inkuiri terbimbing terhadap

if, b ir kritis, dan hasil belajar kogntif

siswa, Penelitian ini mnggumhn hlns ebpznmm yang mcnuunnhn strategi pcnbchpm thlrm

B«.ml melng (PBL) dan inkuiri terbimbing, dan kelas kontrol menggunak

&' P

I N

lisis data Roae Aol

homogenitas. Hud penclitian ini ntnunj\thn bahwa: (1) ada p

a..u,.
h strategi pembelajaran Problem

yang il dxl kukan uji

Based Lrarnlng (PBL) hadap k
(2) ada belaj
at SMA Knmh XX-2 2 Kendnn (3) ada p

A lufusw:nSMAKnmhxx Kendari.,

PmNrm Baml lzummg (PBL) terhadap berpikir kritis siswa

h strategi pembelaj Problem Based Learning

(PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa at SMA Kartika XX-2 Kendari.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), inkuiri terbimbing. k il kognitif, berpiki

kritis, hasil belajar kognitif

menumbuhkan penguasaan siswa dalam

kemampuan literacy dan numeracy. Siswa
perlu memiliki kemampuan berpiki kritis dan kreatif,
untuk dapat berkomunikiasi dan berkolaborasi secara
efektif (Greenstein, 2012). Komp i yang
diharapkan pada pembelajaran abad 21 dari segi ting-
katan pencapaian pengetahuan pada tingkatan SMA/
MA harus mencapai tingkatan metakognitif
(Mendikbud, 2013). Salah satu mata pelajaran yang
menuntut kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
keterampilan metakognitif adalah biologi. Berdasar-

Pcmbclajaran pada abad 21 harus dapat

186

Elbciiinni Favaki thcnkiom B,

s P ¢S P

kan BSNP (2006), mata pelajaran biologi SMA
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan, yaitu: (1)
membentuk sikap positif terhadap biologi dengan
menyadari keteraturan dan keindahan alam serta
menggunakan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, (2)
memupuk sikap ilmiah yang jujur, objektif, terbuka,
ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain,
3) mcngcubanghn pengalaman untuk dapat me-

dan lalui percobaan,
scna m:ngkmmmkaslkan hasil percobaan secara
lisan dan tulisan, (4) mengembangkan kemampuan
berpikir analisis, induktif, dan deduktif dengan

Artikel diterima 18062014; disetupui 18/172015

Bosndd t L]
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3 4 A 0. L L
rerata nilai keterampilan metakognitif awal siswa
sebesar 52,42 dan keterampilan metakognitif akhir

berpikir kritis pada kelas inkuiri terbimbing sc;)csnr
11,43 %.

Tabel 2. Hasil Uji Keterlaksanaan Sintaks Strategi Pembelajaran Konvensional

Model Jumlah Kuadrat Dr Rerat F Sig.
Regression 7216,390 3 2405463 156,540 0,000
bl.bh2 87441 1 87441 5,690 0,020
bl,b2h3 116,984 2 58492 3,806 0,026
Residual 1106387 72 15,366
Total 8322776 75

Tabel 3. Hasil Uji Keterlaksanaan Sintaks Strategi Pembelajaran PBL

Model Jumiah Kuadrat Dr Rerata F Sig.
Regression 2981.543 3 993514 50,680 0,000
bl.b2 1.000 | 1.000 0.051 0814
bl.b2b3 33.601 2 16,801 0.857 0420
Residual 1411457 72 19.604
Total 4392.000 75

Fitriyani, Corebima, Ibrohim-Pengaruh Strategi Pembelajaran Problem Based Learning.....
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Tabel 4. Hasil Uji Keterlaksanaan Sintaks Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model Jumiah kuadrat DI Rerata F Sig.
Regression 2569985 3 856,662 26,326 0,000
blb2 23223 1 23223 0714 0396
bl,b2b3 469,809 2 234905 7219 0,001
Residual 2342896 2 32540
Total 4912882 75

Tabel 5. Ringkasan Deskripsi Data Pengukuran Keterampilan Metakognitif Berdasarkan

Hasil Pretest
Kelas yang diberi strategi pembelajaran
terdiri 3 taraf Rerata Std. Deviasi N
I=konvensional 39,2989 6,67175 38
2-PBL 524218 5.50652 38
3=inkuini terbimbing 43,9468 448778 38
Total 452225 7.80220 114

Tabel 6. Ringkasan Deskripsi Data Pengukuran Keterampilan Metakognitif Berdasarkan
Hasil Posttest

Kduydeberlnm:#puﬁdqhm
terdiri 3 taraf

Rerata Std. Deviasi

I=konvensional

2=PBL
3=inkuiri terbimbing
Towl

Data hasil belajar kognitif berdasarkan hasil
pretest dan posttest

Tabel 9 merupakan tabel yang berisikan
ringkasan deskripsi data pengukuran hasil belajar
kognitif awal siswa, dan Tabel 10 merupakan
ringkasan deskripsi data pengukuran keterampilan
metakognitif akhir siswa. Data didapatkan dari hasil
pretest dan postest pada kelas eksperimen (PBL dan
Inkuiri terbimbing) dan kelas kontrol (konvensional).

47,1500
55,7545
482721
50,3922

5.72914
534465
3,80832
6,29011

kognitif akhir sebesar 68,87; terjadi peningkatan
rerata nilai hasil belajar kognitif yang dicapai
kelompok kelas Inkuiri sebesar 14,38 %.

Hasil analisis data keterampilan metakognitif
siswa berdasarkan nilai pretest dan postiest.

Data keterampilan metakognitif didapatkan
berdasarkan hasil pretes dan postes siswa. Data
selanjutnya dianalisis menggunakan Anakova dan
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Tabel 7. Ringkasan Deskripsi Pengukuran Berpikir Kritis Awal Siswa Berdasarkan Hasil

Pretest
Relas yang diberi strategi pembelajaran terdirl
3 turaf Std. Deviasi N
I =konvensional 4574 TR0 35
2-PBL 6268 6,139 £l
Jeinkuiri terbimbing 5337 7.2%0 i
Total 5493 9,141 14

Tabel 8. Ringkasan Deskripsi Pengukuran Berpikir Kritis Akhir Siswa Berdasarkan Hasil

Posttest
Rebas yang diberi strategi pembelajaran terdiri
3 taraf Rerata Std. Deviasi N
I =konvensional 6026 7236 38
2-PBL 7242 6977 38
3-inkuiri terhimbing 5947 6845 38
Total 6405 9.157 14

Tabel 9. Ringkasan Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan Hasil Pretest

Relas yang diber strategi pembelajaran

terdiri 3 tarafl Rerata Std. Deviasi N

I=konvensional 5539 10467 33

2-PBL 6774 6,689 38

3=inkuini terbimbing 6021 =051 38

Total 6128 9.793 114
konuomndap kelemnTpll:m Hasil upn lanlel LSD pengaruh strategi

kognitif. Strategi pembelaj inkuiri terbimbing  pembelajaran PBL dan inkuiri terbimbing terhadap

tidak berbeda signifikan dengan strategi pembelajaran
konvensional, tetapi berbeda signifikan dengan
strategi pembelajaran PBL terhadap keterampilan
metakognitif. Demikian halny i belajaran

berpikir kritis ditunjukkan dalam Tabel 14.
Hasil uji lanjut LSD pada Tabel 14 terlihat
adanya perbedaan notasi antara perlakuan strategi
belajaran (PBL dan inkuiri terbimbing) dan

PBL berbeda nyata d strategi pembelajarn
konvensional dan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan metakognitif.

Hasil analisis data berpikir kritis siswa
berdasarkan hasil pretest dan posttest.
Hasil analisis data tentang berpikir kritis siswa

berdasarkan nilai pretest dan postrest ditunjukkan
dalam Tabel 13.

Pada Tabel 11 ringkasan Anakova dapat dilihat
bahwa pada strategi pembelajaran diperoleh nilai F
perlakuan strategi dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05)
H, ditolak. Artinya strategi pembelajaran berpenga-
ruh terhadap berpikir kritis siswa.

kontrol (konvensional) terhadap berpikir kntis.
Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing tidak berbeda
signifikan dengan strategi pembelajaran konvensional,
tetapi berbeda signifikan dengan strategi
pembelajaran PBL terhadap berpikir kritis. Demikian
halnya, strategi pembelajaran PBL berbeda nyata
dengan strategi pembelasjaran konvensional dan
strategi pembelaj inkuiri terbimbing terhadap
berpikir kritis.

Hasil analisis data hasil belajar kognitif siswa
berdasarkan hasil pretest dan posttest

Berikut ini Tabel 15 yang menyajikan ringkasan
Anakova hasil perhitungan data hasil belajar kognitf
berdasarkan  hasil  pretest  dan  postest.

192 Jurnal PendittikyarsialGoy ¥dloroe By dlumodap Serseninr M5y 50 dinburtagartt F200/em Based Learning..... 192

Tabel 10. Ringkasan Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan Hasil Posttest

Relas yang diberi strategi pembelajaran

terdiri 3 taral Rerata Std. Deviasi N
1=konvensional 66,76 7.398 38
2-PBL 76.26 6.052 £
3-inkuiri terbimbing 68.57 5429 £l
Total T063 7504 114

Tabel 11. Ringkasan Anakova Hasil Perhitungan Data Keterampilan Metakognitif
Berdasarkan Hasil Pretest dan Posttest

Sumber

Jumiah Kuadrat df

Reruta F
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Abstrak
Penclitisn ini b walk 2 e " lisis dan k 1o hernik
quuf pada pelajaran Buﬂtm Kelas X SMA Nc;en l| Knnuve Sel.nn melalui Mclkl l'mblr- lcd
Learning (PBL) dengan siswa yang Pada ini

rancangan penelitian quasi cksperimen prefest pomm po-p design. Populasi penelm- ini yaitu seluruh siswa
kelas X SMA Ncpn 11 Konawe Sclatan. Sampel dalam penclitian ini diambil berdasarkan kriteria skor pre-
test, Sampel penelitian adalah 102 mwnymlah;iduhmlkhsyum!kdnehpmua dan 2 teh-

kontrol, llll penelitian menunjukkan bahwa: rerata N-gain (g) yang di P
pada kelas cksperi mmvoumw* 38.9‘7“,

lu!c;on ncdm; Rerata N-gain (g) yang di lisasi untuk Kk ," berpiki hemlynhlel.

cksperimen sebesar 67,45 dan kelas kontrol sebesar 55,04, ked A sedang. Hasil up

hipotesis menggunakan uji-t ferata peninghatan keterampilan mnmnluu siswa nu-ﬁhn bahwa t,, 597>
l..mlﬁol Sedangk mnu ingk tmnmhktpkwkmdmunh&w.hllbu.lool

lisis dan k ilan berpiki hunlm\nmmmpewn
denglnpemp-umMPBLkhhnnw&r ",u:vnym;
Kata Kunci: model PBL., pembela) ional, ki pil. meng-nhmkeumwnlnbupd:mnd
Abstract

This study aimed to determine the impact of analytical skill and creative thinking skill in the subject of Biology
for claxs X of SMA Negeri 11 of South Konawe on students who learned via the Problem Based-Learning (PBL)
model, as compared with their counterparts who received conventional method. The study was a quasi-
experiment with a pretext-posttest group dexign. The population of the study way all studentx of clasx X at SMA
Negeri 11 of South Konawe. Samples were taken based on pretest scores, resulting in 102 students which were
split into 4 groups, ie, 2 experimental groups and 2 control groups. Results of the study showed that the
average of normalized N-gain (g) in analytical xkill by the experimental groups wax 60,76 and by the control,
groups were 38,97, both fell into a moderate level. The average of normalized N-gain (g) for creative thinking
skill by the experimental groups was 67,45 and by the control, groups were 55,04, both fell into a moderate
level. The result of the testing hypothesis using the t-text on the average of students " gain in the analytical skill
was that 5,97 > table 1,661. Improved analysis skills and creative thinking skills of mdrlm who receive
learning with the application of the PBL model are higher than students who receive ¢ 1 8.
Keywords: PBL model. conventional learning, analytical skill. creative thinking skill
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PENDAHULUAN kreatif siswa adalah model Problem-Based

Bangsa Indonesia memiliki berbagai pembehpnnymgdlmngagxpeemdldlk
permasalahan pendidikan yang kompleks, salah  mendapat pengetahuan penting yang membuat
satunya adalah permasalahan pada kualitas  mereka mahir dalam memecahkan masalah dan
pendidikan yang rendah khususnya pada memiliki model belajar sendiri serta memiliki
pendidikan dasar dan menengah. Permasalahan  kecakapan berpartisipasi dan  berkomunikasi
pendm:knnmnudnk terlepas dari masalah  dalam tim. Proses pembelajarannya

proses pembelajaran yang berkualitas terkait tantangan yang nantinya diperlukan dalam
kompetensi guru membutuhkan pemberdayaan  kehidupan sehari-han (Kemendikbud, 2014).

berpikir. Pembelajaran selama imi  belum Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
membelajarkan siswa yang memiliki  apabila siswa diberi kesempatan don latihan
kemampuan berpikir untuk menyadari apa yang  untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya,
telah dipelajari, menyentuh perasaan siswa maka ka akan jadi penyelesai soal yang
untuk  berpikir kreatif dan antusias serta  baik karena mereka menjadi  memuliki
termotivasi untuk meneetahui obyek bela) k menemdentifikasi proses
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Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Indikator keberhasilan  yang berkaitan

dengan peningkatan prestasi belajar siswa,

yaitu jika Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) siswa mencapai 75% setiap siswa

maka berarti tuntas secara individual.

Jika Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

siswa 80% secara keseluruhan maka berarti

tuntas secara klasikal.

3. Indikator keberhasilan yang berkaitan
dengan kemampuan guru mengelola
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan
nilai 85% dari jumlah keseluruhan aspek
pengamatan.

=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Menganalisis

Tes keterampilan menganalisis, materi
fungi (jamur) dinilai dengan rentang nilai 0 - 4.
Aspek yang diukur terdiri atas 3 indikator
keterampilan menganalisis yaitu: (nH
membedakan; (2) mengorganisasikan; dan (3)q,

mengatribusikan. Rangkuman data keterampilany_
menganalisis seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman data keterampilan menganalisis
pada kelas eksperimen (pbl) dan kelas
kontrol (model konvensional)

Keterampilan Menganalisis

o 2R

Gambar 1. Perbandingan rataan n-gain dan standar
deviasi kedua kelas

Gambar | menunjukkan bahwa terjadi
pengaruh  keterampilan menganalisis  setelah
siswa menerima pembelajaran model PBL lebih

tinggi dibandingkan siswa menerima
pembelajaran  konvensional. Nilai  standar
deviasi  (tingkat keragaman) keterampilan

menganalisis siswa pada kelas eksperimen lebih
rendah dibanding dengan kelas kontrol. Dengan
demikian tingkat keseragaman nilai yang
diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol.

Keterampilan Berpikir Kreatif

(jamur) dinilai dengan interval 0 - 4. Aspek yang
diukur terdiri atas 4 indikator berpikir kreatif
yaitu: (1) kelancaran berpikir; (2) terampil
berpikir; (3) keaslian ide: dan (4) membangun

Komponen PBL Konvensional
Jumlah 48 48 46 46
Sampel
Nilai 25 60,71 25 4167
Minimum
Nilai 41,67 92,86 41,67 8333

Maksimum
Nilai 35.07 7535 3225 59,06
Rerata
Standar 16,77 18,66
deviasi

Rerata N- 60,76 3897
gain

pengetahuan yang telah dimiliki  siswa.
Rangkuman data keterampilan berpikir kreatif
siswa seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
Perbandingan Rataan N-gain dan Standar

Deviasi Kedua Kelas dapat dilihat pada Gambar

Keterampilan Berpikir Kreatif

Y,

with

oloenu

torata Ve

- (S

Perbandingan Rataan N-gain dan Standar Deviasi
Kedua Kelas dapat dilihat pada Gambar 1.

]

Gambar 2. Perbandingan mtaan n-gain dan standar
deviasi kedua kelas

Amanah: Jurnal Amanah Pendidikan dan Pengajaran 1(3): 163-167 (2020)
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Tabel 2. Rangkuman data keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen (PBL) dan kelas kontrol

(model konvensional)




Amanah: Jurnal Amanash Pendidikan dan Pengajaran 1(3): 163-167 (2020)

167

K e M, Fisis dan K ap i el

Tabel 2. Rangkuman data keterampilan berpikir kreatif pada kelas cksperimen (PBL) dan kelas kontrol
TICT RONY CTSTONAT)

PBL Konvensional
Komponen
Pretest Postiest Pretest Postiest
Jumlah Sampel 48 48 46 46
Nilai Minimum 125 5625 125 375
Nilai Maksimum 25 93,75 25 93,75
Nilai Rerata 20.31 7422 2011 6427
Standar deviasi 1627 1983
Rerata N-gain 6745 55.04
Tabel 3, Hasil uji normalitas data § il lisis dan & lan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen (PBL) dan kelas kontrol (rnn&l konvensional) drn;u uji One- -Sampel Kolmogorov
Smirnov
Variabel
Model Signifikansi
y N N-gain Alpha
Keterampilan Menganalisis PBL 48 0,20 0.05
Konvensional 46 0,20 0,05
Keternmpilan Berpikir Kreatif PBL 48 0,20 0,08
Konvensional 46 0,17 0,08
Tubel 4. Haxil uji bomog duta k il lisis dan ilan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen (PBL) dan kelas kontrol (model konvensional) deapn uji Levene's Test equaliry of
Variances.
Variabel Model Signifikansi F F tabel
i e N N-gain A
Keterampilan PBL EL] 0,55 005 35718 300
Menganalisis bl P
Keterampilan Berpikie PBL 48 0082 005 3.10
Kreatif 12,089
Konvensional 46
Amanah: Jurnal Amanah Pendidikan dan Pengajaran 1(3): 163-167 (2020)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa terjadi
pengaruh kekammpilnn berpikir kreatif setelah
setelah siswa menerima pembelajaran model
PBL lebih tinggi dibandingkan siswa menerima
pembelajaran  konvensional. Nilai  standar

menerima pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) lebih tinggi dibanding
siswa yang menerima pembelajaran dengan
p:mb:hpm knmtnsunaL Den.g:n rerata N-

deviasi  (tingkat keragaman) keterampilan menerima pembelaj PB by 60,76
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dan rerata N-gain keterampilan
lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol siswa yang menerima
Dengan demikian tingkat keseragaman nilai model konvensional sebesar

vane dineroleh pada kelas ek<sperimen lebih
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PENERAPAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA
KONSEP SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
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ABSTRAK

Thjunnpanchmnlmadnﬂnumukmmgeuhnpum kmunhupulnnsmwasuddx
pembelajaran antara penerapan berbasis masalah & Penclitian ini
dilokukan di SMA Negeri | Mawasangka, Mamkmhumahhhutmd:ehpumu&mpd[-h
mmmnmmm’mmmumcuamw, lullmdmkchs
kelas eksperimen (pembel i lah) dan kelas sebagai

konvensional). Temmmmmmmunxmmmmwm
kammpnnbaph:knmmmﬁmﬁkmmmmmymgmphmpuwdqm melalui

pendekatan 1t lah dengan pembelajaran konvensional.
Kata Kunci: Pembelajoran Berbasis Masalah, Berpikir Kritis, Sistem Pemapasan Manusia
ABSTRACT

Mmeudtdnuﬂlhuﬁmﬁrdﬂmdﬂdmﬁmﬂdhdhgdﬂlyﬂalw&gmsby
using problem-based learning and ¢ jonal leaming. This is done at SMA Negen | Mawasangka.
Mmhmadupmmnlnuhatﬂnmpkdﬂumnﬁw!dnm&emﬁmdbydm
random sampling. The data were analyzed by using t-test. The result showed that there was significant
different of students” critical thinking ability between the students taught by using problem-based learning
and students taught by using conventional learning.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Human System Respiratory

PENDAHULUAN

eningkatan  kualitas  pendidikan  di

Indonesia merupakan salah satu program

pembangunan nasional. Untuk mencapai
tujuan nasional pemerintah telah menyelengga-
rakan perbaikan-perbaikan  peningkatan mutu
pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang.
Peningkatan kemampuan siswa sangat
menentukan kualitas pembentukan sumber daya
manusia yang berpotensi. Oleh karena itu
kemampuan berpikir kritis siswa menjadi bagian
yang sangat penting untuk diketahui.

Proses  pembelajaran  setiap  jenjang
pengembangan berpikir kritis. Namun upaya untuk
melatth kemampuan berpikir krtis terkadang
sering diabaikan oleh guru. Hal ini tampak dan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru
selama ini  lebih banyak berpusat pada guru,
sedangkan siswa lebih terlihat pasif. Untuk itu

perlu dicanikan pendekatan pembelajaran  yang
sesuai untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kntis siswa. Keterampilan berpikir kritis
tidak bisa datang dengan sendinnya, harus ada
upaya sistematis untuk mencapainya, misalnya
melalui pembelajaran berbasis masalah di sekolah.
schingga mercka nantinya dapat menghadapi
berbagai permasalahan dalam pengetahuan alam,
teknologi maupun masalah yang berkaitan dengan

Menurut Komalasan (2010) “Pendekatan
pembelajaran  adalah  suatu  jalan, cara atau
kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran. Pendekatan
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandangan kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masth sangat umum, didalamnya mewadahi,

(70]
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menginspirasi, menguatkan, dan melatan metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu [1).
Menurut Depdiknas (2002) dalam Rusman (2010)
menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang

mencoimnakan macalah dimia nvata sebacas it

kemampuan berpikir kritis dihitung menggunakan
rumus N-Gain (Gain score normalized). Uji t
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terdebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebaran data
mencounakan it kuadeat dan uii | homooenitas



keterampilan pemecahan masalash serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi
dari maten pembelajaran [2].

Berpikir kritis merupakan berpikir logis dan
reflektif yang dibatasi pada proses pengambilan
realitas tempat bempijak atan apa yang hams
dilakukan oleh seseorang [3]. Selanjutnya Ennis
pertanyaan, Argumentasi, Bertanya dan menjawab
pertanyaan yang menantang, Mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber, Mengobservasi dan
deduksi, Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan, mengidentifikasi asumsi, Memutuskan
suatu tindakan, Menetapkan definisi, Berinteraksi
dengan yang lain.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian ini di SMA Negeri 4
Bireuen, Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal
3 Maret sampai dengan 30 April 2013, Penelitian
ini termasuk penelitian eksperimen (experimental
research) dengan menggunakan desain pretest-
postest control group design. Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas X1 IPA
SMA Negeri 4 Bircuen tahun ajaran 20132014
yang berjumlah 3 kelas (84 orang). Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Berdasarkan teknik penctapan sampel
tersebut, tempilih kelas XI IPA | scbagai kelas
eksperimen  (pembelajaran  berbasis  masalah)
Jjumlah siswa 25 orang dan kelas X1 IPA 2 sebagai
kelas  kontrol (pembelajaran  konvensional) )
Jumlah siswa 25 orang.

Teknik pengumpulan data  menggunakan
instrumen tes berpikir kritisberupa pretes dan
postes. Jumlah pretest dan postest sebanyak 40
soal berbentuk pilihan ganda. Soal setiap jawaban
yang benar diberi skor | sedangkan soal yang
dijawab salah diberi skor 0. Data penelitian
dianalisis secara deskriptif dan analisis inferensial
dengan uji t Analisis data hasil penclitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Tabel 1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Ex Kelas

Data Statictik : Koot
Skor Tertinggi 2 27
Skor Terendah 15 18
Rata-rata 68.6 61,59
Sd 124 1207
Rata-rata 5156 53,87
Indikator (%)

Tabel 1 Menunjukkan bahwa rata-rata hasil
pretes kelas eksperimen berbeds dengan kelas
kontrol. Namun perbedaannya tidak terdalu jauh,
artinya terdapat kemampuan berpikir yang sama
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
proses pembelajaran. Namun nilai standar deviasi
kelas ekspenimen lebih besar dari kelas kontrol.
Hal imi menunjukkan bahwa sebaran data kelas
cksperimen lebth bervanasi dari pada  kelas
kontrol. Dani hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa scbelum proses pembelajaran  (pretest)
diperoleh  ketercapaian  indikator  berpikir  kritis
seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Ketercapaian  Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis Pretest

— Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Indikator berpikir _Persentase Ketercapaan (%)

1 Identifikasi Asumsi 5415 56,62

2 Induksi s5,11 5644

3 Deduksi 4720 4640

4 Argumentasi 50,15 56.00
Jumlah 206,61 21546
Rata-rata 5165 53865

Deskripsi Data Hasil Postest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Desknipsi data hasil postest pada kelas
cksperimen dan kontrol seperti disajikan pada
Tabel 3.

(71

Siti Maryam Fadhilah Palestina, dkk.

Tabel 3. Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tabel 5. Data N-Gain Kelas Eksperimen  dan

Rontor Kelas Kontrol
Data Statistik b Data Statistik bk
Eksp. Koot Eksp, Kont,
Skor Tertinggi 37 3 Skor Tertinggi 085 050
Skor Terendah 25 24 Skor Terendsh 025 013
Rata-rata 3236 2784 | Rata-rata (Mean) 0,60 032
_Standar Deviasi i 221 Standar Deviasi 0,15 0,9
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Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah dan Hasil Belajar
Kognitif Siswa Biologi SMA
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E-mail: msupiandi@ gmail com

Ahmﬂummhumdmthwmceﬂ:ddhnuemwmmmg(mL)mddm

Tah

students’ problem solving abilities and cognitive k
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students’ problem solving abilities and cognitive learning outcomes. The results showed that PBL

model significantly improved problem solving abilities and cognitive

of students by

17.73% and 23.65%, respectively. . anedmuhuclesulluhemcknmmwdthumu

the model of Problem Based 1 g (PBL) «

ly because it has proven its success on the

ability to solve problems and commvc achievement of nndenu
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solving abilities, students achievement of cognitive
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ah model Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan memecahkan masalah dan hasil hehjukogmu(m\nldu XISMAN 2 Kolaka
melalui eksperimen. Dnln penelmm ini dikumpulkan melalui pre-tes dan pos-tes dengan menggunakan
cahkan

rubrik untuk

lah dan hasil belajar kognitif siswa. Hasil

penelitian mu;jukhn bahwa model PBL

secara  signifikan

kemampuan
memecahkan masalah sebesar 17, 73% dan hasil helu;nkogmnl siswa sebesar 23 65%. Berdasarkan

hasil penelitian but, maka p

Learning (PBL) secara konsblcn hmm telah

an supaya mmuuahn mdel Pmblr- Based

s kti
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memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif siswa.
Kata kunci: problem based learning, kemampuan memecabkan masalah, hasil belajar kognitif

emampuan  memecahkan  masalah
merupakan salah satu tolak ukur kualitas
seseorang di zaman modern ini. Pemecahan
masalah dalam konteks pembelajaran sains telah
menjadi tema utama dalam penelitian. Selain itu,
aktivitas pemecahan masalah membantu siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru dan memfasilitasi
pembelajaran sains (Mukhopadhyay, 2013). Untuk
menghadapi tantangan abad 21 lebih baik guru
mempersiapkan siswa untuk menjadi seorang yang
memiliki kemampuan untuk menjadi peneliti, berpikir
kritis, kreatif (Barell, 2010) dan memecahkan masalah
(Barell, 2010; Greenstein, 2012).
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan
di SMA Panca Setya Sintang diketahui bahwa
pemberdayaan kemampuan memecahkan masalah

belum optimal. Hal tersebut terlihat pada saat proses
pembelajaran, guru cendenung mmga;uhn pcmnynn
yang hasil akhirnya berupa jawalkx

pembelajaran, guru belum mumnculhn funomcm-
fenomena yang terjadi berkaitan dengan materi untuk
dicari suatu solusinya. Proses pembelajaran yang
demikian belum menggiring siswa pada sebuah
permasalahan yang menuntut siswa untuk mampu
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, menank
kesimpulan, dan merekomendasikan pemecahan
masalah.

Pembelajaran sains selain mengajarkan siswa
untuk memahami pengetahuan dan mengaplikasikan-
nya pada hal baru, juga mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah sehingga siswa terbiasa berpikir

Artikel ditertma 050172016; disetwpui 29042016
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secara ilmiah dalam kehidupan schari-hari (Aka ef
al., 2010). Agar dapat mengajarkan pengembangan
kemampuan pemecahkan masalah siswa, maka
scorang guru juga harus memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang optimal.

Kemampuan pemecahkan masalah adalah proses
dasar untuk mengidentifikasi masalah, mempertim-
bmgknn pilthan, dan membuat pilihan informasi. Hal
lm dxgunnhm kcukn annban atau solusl udnk ndn

siswa belajar melalui permasalahan atau berdasarkan
masalah.

PBL memiliki lima tahapan pembe lajaran, yaitu:
1) memberikan onentasi tentang permasalahan kepada
siswa, 2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 3)
membantu investigasi mandiri dan kelompok, 4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil, dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi
masalah (Sugiyanto, 2010). Kelebihan PBL adalah:
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cahkan lah dan hasil belajar kognitif dilakukan
uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov
Smirnov dan uji homogenitas dengan Levene Test of
Equality of Error Variances sebelum dilakukan uji

hipotesis menggunakan Anakova Tunggal.

HASIL

Data yang berkaitan dengan kemampuan
uji Anakova Tunggal. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Tabel 1).
Hal tersebut berurti hipotesis nol ditolak dan hipotesis
penelitian diterima, ada pengaruh yang signifikan model
pembelajuran terhadap kemampuan memecahkan
masalah. Uji lanjut dengan Least Significant
Difference (L.SD) menunjukkan perbedaan pengaruh
model pembelajaran yang memberikan dalam

model k I dikelas k

I, yang dig

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
(Tabel 2).

Rata-rata nilai terkoreksi dari dua model
pembelajaran menunjukkan bahwa hasil kemampuan
memecahkan masalah dengan model pembelajaran
PBL lebih tinggi daripada dengan model pembelajaran
konvensional (Tabel 2).

Data yang berkaitan dengan hasil belajar kognitif
diuji secara statistik dengan menggunakan uji Amkova
Tunggal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa niksi
signifikansi kurang dari 0,05 (Tabel 3). Hal tersebut
berarti hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian
diterima; ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif. Uji lanjut
dengan Least Significant Difference (LSD)
menunjukkan perbedaan pengaruh model pembela-
juran dalam meningkatkan hasil belajar kognitif. Rata-
rata nilai terkoreksi dari dua model pembelajaran

Data hasil belajur siswa sesudah menggunakan model problem based learning dikelas eksperimen dan
i leh dari hasil tes belajar Biologi siswa. Tes diberikan kepada siswa

sesudah menggunakan model problem based learning dan siswa yang menggunakan model konvensional.
Distribusi data hasil belajar siswa sesudah perlakuan disajikan pada tabel berikut:

Tabel L. Deskriptif Data Hasil Model Pembelajaran terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah

No_ Statistik Kelas eksperinmen Kelas kontrol

l. Nilai teruinggi 95 Lo
2. Nilui terendah 75 o0
3. Rata -rata 68.00 60,00
4. Standar deviasi 10,63 1114

Tabel 2. Ringkasan Perhitungan Anakova Tunggal Kemampuan Memecahkan Masalah

Type T Sum of
Source Squares df
Corrected Model 2759.101* 1394.550 36841 000
Tnicre 12325480 12323480 38611 000
XP_Muxalah 303873 303,873 S.028 006
Model Pembela) 3023,737 RE 5
Eror 2384763 63 37853
Total 26850000 3
Correcied Total 3173864 (5
Tabel 3. Uji Lanjut Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
No Model XKM YKM Masalah  Selisih KM Mslh Cor  Notasi LSD
Masalah
1 PBL 46,363 64,09 1 63,622 a
2 Konvensional 40,984 51,818 10,834 52287 b
Fabel 4. Deskriptif Data Hasil Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Kognitif

No  Statistik Kelas cksperimen Kelas kontrol

1. Nilai tertingg 97 x4

2. Nilai dah 75 &0

3. Rata -rata 70,00 65,

" — - =

Suplandi, Julung-Pengaruh Model PBL terhodap Kemampuan.....63
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Abstract
Pmblem baxed learning wax chosen because it hax a learner-centered nature and emphumzt

I The pury of this studv is 1o describe a problem based learning model thar can improve
:mdrm learning achievement and analyze the increase in student understanding of the subject of the human
respiratory system after problem based learning is applied, This research was conducted ar SMA Negeri 2 Bungku,
students of class XI MIA 2, wtaling 30 students for the 20212022 academic vear, having the address Bente, Bungku
Tengah District, Morowali Regency, Central Sulawesi Province. The data analysis technique in this srudv was using
descriptive istics, namely calculating student learning completeness. The test ochievement shows that the
Teaching Completeness Criteria (TCC) in the first cvele are 70% or 21 students and 30% or 9 snudents are
incomplete with a total of 30 students. Then in the second cvele of the Teaching Completeness Criteria (TCC) in the
second cycle there were 90% or 27 students and only 10% or 3 students who did nor complete the total mimber of
students as many as 30 students. Cycle I Teaching Completeness Criteria (TCC)) with a maximum score of: 100%
of the total 30 students.
Keywords: problem based learning, classroom action research, human respivatory system

Abstrak
Problem based learning dipilih karcna mumlll ufnl berpusat pada pelajar dan ntndmnknn
kemandinan belajar. Tujuan penclitian ini adalah i model problem based I g yang dupul

meningkatkan prestasi belajar pelajar dan lisis peningk P ha pelajar pokok bnhnsnn sistem
ia setelah diterapkan problem based learning. Penelitian ini dilad kun di SMA Negeri 2 Bungku
p:lnjnl kelas XTI MIA 2 y-ng berjumlah 30 pelujar Tabun Ajaran 2021/2022, beralamatkan Bente, Kecamatun Bungku
Tengah, Kabuy li, Provinsi Sul i Tengah. Teknik analisis data pada penclitian ini adalah
menggunakan statistik deskriptif yaitu menghitung ketuntasan belajar pelajar. Prestasi tes menunjukkan mencapai
Kritena Ketuntasan Mengajar (KKM) pada siklus | terdapat 70% atau 21 pelajar dan yang tidak tuntas adalah 30%
atau 9 pelajar dengan jumlah seluruh pelsjar scbanyak 30 pelajar. Kemuodion pada siklus II Kriteria Ketuntasan
Mengajar (KKM) pada siklus II terdapat 90% atau 27 pelajar dan yang tidak tuntas hanya 10% atau 3 pelajar dengan
jumlah seluruh pelajar sebanyak 30 pelajar. Siklus [ Kriteria Ketuntusan Mengajar (KKM) dengan nilai maksimal
yaitu: 100 % dari seluruh jumlah 30 pcln]nx
Kata kunci : blem based I ing. 1 ian tindakan kelas, sistem pernapasan manusia

Pendahuluan

Problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi pelajar untuk belnj:u' tentang cara berpikir kriris dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk I pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran [1). Problem based learning adalah model pembelajaran yang memungkinkan pelajar
untuk belajar sambil terlibat secara aktif dengan masalah yang bermakna. Pelajar diben
kesempatan untuk memecahkan masalah dalam pengaturan kolaboratif, menciptakan model
mental untuk belajar, dan bentuk kebi belajur diri melalui latihan dan refleksi.
Oleh karena itu, filosofi yang mendasari problem based learning adalah bahwa pembelajaran
dapat dianggap sebagai aktivitas konstrukdf, mandin, kolaboratif dan kontekstual [2].
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Problem based learning merupakan suatu model yang pembelajarannya diawali dengan
ikan per lahan selanjutnya pelajar diminta menyelesaikan per lahan tersebut,
namun untuk dapat menyelesaik per lahan itu pelajar membutuhkan pengetahuan-
pengetahuan yang baru. Sehingga akhimya pelajar mampu menemukan secara mandiri suatu
konsep. Dalam pembelajarannya, pelajar diharapkan membentuk suatu pengetshuan baru
berdasarkan pengetashuan yang sudah dimiliki dengan dibimbing dan diarahkan guru [3]. Problem
based learning adalsh model pembelajaran berpusat pada pelnjar yang belajar d
menghadapi masalah kehidupan nyata dan bekerju dalam tim, membuat pelajar bennnggung
Jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan mengubah peran guru menjadi fasilitator [4].
Problem based learning menantang pelajar untuk memecahkan masalah otentik dalam
pengaturan kaya informasi. Pelajar dapat membangun solusi mereka sendini yang berkontribusi
pada pengal, 15]. P pan problem based learning sangat baik untuk semua pelajar,
membuat strategi ideal untuk kelas heterogen di mana pelajar dengan kemampuan campuran
dapat menyatukan bakat mereka secara kolaboratif untuk menciptakan solusi [6], Salah satu
model pembelajaran yang saat ini sedang dig i dan dapat perhation dari kalangan
pendidik adalah model problem based learning. Model ini dinilai relevan dengan tuntutan pelajar
vang sedang berubah, pelajar yang kreatif dan inovatif, serta pelajar modem yung kompetitif.
Disebut kreatif karena dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi serta tantangan yang
dihadapi oleh pelajar [7]. Penerapan model ini dapat meningkatkan proses belajar mengajar
semakin berkualiatas. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan.”

Metoda Penelitian



setiap siklus dalam proses belajar mengajar berlangsung. Perbaikan dan setiap siklus tersebut
untuk memudahkan dan memaksimalkan tujuan pembelajaran.
Peluksanaan evaluasi dilaksanakan setelah prestasi pembelajaran telah usai. Prestasi dan
evaluasi tersebut menjadi scuan dan ketuntasan prestasi belajar pelajar.
4. Refleksi
Refleksi sangat penting untuk mengamati kemajuan maupun hambatan-hambatan yang
dijumpai peneliti, dibuat rekomendasi dan rencana perbaikan untuk siklus berikutnya.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif yaitu
ketuntasan belajar pelajar. Ketuntasan belajar meliputi antara lain :
1. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu pelajar ditentukan berdasarkan nilm yang diperoleh pada setiap
siklus. Pelajar dikatakan belajar tuntas jika nilai diperoleh pelajar adalah > 65 sesuai KKM
yang ditetapkan sekolah.
. Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal ditentukan berdasarkan persentase ketuntasan individu pelajar pada
setiap siklus pembelajaran dengan rumus sebagai benikut:
% tuntas = ~—x 100%
dengan :
n : Jumlah pelajar secara keseluruhan
Yfi : Jumlah pelajar pada kategori ketuntasan belajar [12]

ra
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian perbaikan pembelajaran mata Biologi kelas XI MIA 2 SMA Negen 2
Bungku dengan menggunakan model problem based learing. Problem based learning adalah
model pembelajaran  yang berpusat pada pelajar yang memberdayakan pelajar untuk melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, serta menerapkan pengetshuan dan keterampilan
untuk mengembangkan solusi yang layak untuk masalah yang ditentukan [13]. Berikut Hasil

Perhitungannya :
Tabel 1. Deskripsi Hasil Model Pembelajaran Problem Based Learning
Data Statistik Kelas

Eksp Kont

Skor Tertingi 29 27

Skor Terendah 15 18
Rata-rata 85.66 75.42
Sd 9.90 12,57

Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bagaimana nilai deskriptif yang diperoleh pada
perhitungan nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 29 dan pada kelas kontrol 27,
untuk nilai terendah pada kelas eksperimen 15 dan pada kelas kontrol yaitu 18, nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu pada kelas cksperimen 85,66 dan kelas kontrol 7542, untuk lebih lanjutnya
dilanjutkan dengan analisis deskriptif pada peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada
tubel berikut.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Kelas

Data Statistik
Eksp Kont
Skor Tentingi 31 29
Skor Terendah 20 19
Rata-rata 86.65 77.40
Sd 8,90 10,57

Berdasarkan tabel 2 dapat kita lihat bagaimana nilai deskriptif yang diperoleh pada
perhitungan nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 31 dan pada kelas kontrol 29,
untuk nilai terendah pada kelas eksperimen 20 dan pada kelas kontrol yaitu 19. nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu pada kelas eksperimen 86,65 dan kelas kontrol 77.40. untuk lebih lanjutnya
dilanjutkan dengan analisis deskriptif pada peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada
tabel berikut.

Melalui langkah-langkah model problem based learning yaitu: orientasi pelajar kepada
masalah. Dalam langkah ini pelajar diberi suatu masalah sebagai titik awal untuk menemukan
atay memaham suatu konsep. Mengorganisasikan pelajar. Langkah ini membiasakan pelajar
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